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PERAHU DALAM BEBERAPA PRASASTI INDONESIA
Oleh: Rita Margaretha Setianingsih

Indonestia sebagal sebuah negara yang sebagian besar dari
luas permukaannya merupakan perairan, mengenal berbagai jenis
slat transportasi air Keahlian membuat alat transportasi itu dimiliki
vieh masyarakat yang berdiam di pantal dan juga pada masyarakat
yang hidup di pedalaman. Kita kenal istllah “janggolan” yang
merupakan alat pengangkutan barang dagangan antar puiau
dihastlkan oleh penduduk pulau Madura, lambo yang dihasilkan
masyarakat Bugis-Makassar, atau jukung banyak digunakan untuk
menangkap tkan oleh masyarakat pantai di pulau Ball. Selanjutnya
kita ketahul pula adanya londei yang digunakan di danau Tondano,
Sulawesi Utara, maupun solu di danau Toba, Sumatera Utara.

Keberadaan jenis-jenis alat wransportas{ air itu pada masa
lampau juga dapat kita ketahuil darl beberapa tinggalan perahu yang
belakangan ini bermunculan dan telah diteliti oleh tim dari Pusat
Penelitian Arkeologl Nasional. Seperti di Sambirejo dan Kolam Pinist
{(keduanya di Palemnbang), Bukit Jakas di Pulau Bintan (Riau) serta di
Paya Pasl; Medan. Kita dapat juga merujuk pada tinggalan masa
prasejarah yang berupa wadah mayat di Kallmantan dengan
bentuk-bentuk perahu bangau (banawa tngang dalam bahasa
Dayak) dan perahu ular air (banawa bulau) (Soejono, 1987: 2).
Adapun darl masa budaya yang dipengaruht Hindu-Buddha {masa
klastk Indonesia), keberadaannya ditunjukkan dalam pelbagai
naskah, rellef candi (seperti yang ditemui di candi Borobudurj serta
prasasti.

Dalam tulisan singkat ini, penulis mencoba untuk
r:emanfaatkan prasasti sebagai salah satu sumber informasi tentang
keberadaan perahu di masa lampau. Kenyataannya, darl hasil
pembacaan dan pembahasan oieh peneliti asing maupun bangsa
sendiri terhadap beberapa prasastt yang dalam kesempatan ini
digunakan sebagal bahan penulisan, dapat diketahuli adanya
beberapa jenis berikut fungsi perahu bahkan keberadaan petugas
yang mengurusinya.
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Berikut ini adalah sebagian dari prasasti- prasasti Indonesia
yang digunakan sebagal sumber penulisan, masing-masing adalah :

1. Prusasti Kedukan Bukit

Tempat temuan

Angka tahun

Nama raja
Keterangan

Isi

Acuan

Baglan kunci

Terjemahan

. Kedukan Bukit, di tepi sungal Tatang,

Palembang, Sumatera Selatan

: 605 C/783 M
: Dapunta Htyang

terdii dari sepuluh baris tulisan berhuruf
Pallawa, berbahasa Melayu Kuna dan
dipahatkan pada batu andesit berbentuk bulat
Dapunta Htyang yang berangkat dari Mindnga
Tamwan dengan membawa tentara datang di
Mata Yap. Setelah menaklukkan beberapa
daerah kemudian membangun sebuah kota
bemama Sriwijaya

Ph S van Ronkel (1924: 12-21), Boecharl (1986:
35), N J Krom (1926: 76) dan juga G Coedes - L
Ch Damais (1989: 53) ]

" ..... Dapunta hiyang naytk d( samuvau manalap
stddhayatra ..... "

"........srl baginda naik perahu/kapal untuk
mencari kesaktian ...."

2. Prasasti Kamalagyan/Kelagen

Tempat temuan
Angka tahun
Nama raja
Keterangan

Ist

Baglan kunci

: 969¢C /1037 M
: Alrlangga

berhuruf dan berbahasa Jawa Kuna yang
dipahatkan pada batu andesit

pembangunan bendungan untuk menghindari
banjir di Waringin Sapta oleh Afrlangga
sckaligus penetapan desa Kamalagyan sebagal
perdikan dengan tugas menjaga dan
memelihara bendungan tersebut

: JLA Brandes - Krom (1913: 135) dan Sutjipto

(1958)

© ... leang barawan amatia hiltnyanlor kapwata
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Terjemahan

. Prasasti Ferry

Tempat temuan :
Angka tahun
Nama raja

Keterangan

Isi

Acuan

Bagian kunci

Terjemahan

Tempat temuan:

Angka Tahun
Nama raja

Keterangan

stikchamanah tkang maparahu samanghulu
manalap bhanda ri hyjung galuh ...

... allran sungal ke arah utara dan semuanya
senang berperahu mengambil barang-barang di
Ujung Galuh ...”

dukuh Pelem. desa Temon, kecamatan
Trowulan. Mojokerto, Jawa Timur
1280 G/1358 M
Dyah Cri Hayam Wuruk

terpahat di atas lima lempengan tembaga,
berhuruf dan berbahasa Jawa Kuna
daftar nama-nama desa di seluruh pulau Jawa
yang mendapat kewajiban untuk menyebe-
rangkan penduduk dan memperlancar perda-
gangan
T G Th Pigeaud (1960: 110), M.M.Soekarto
K.Atmodjo (1979: 70 dan 72)
".....kapangkwa dentkang anambangl sayawa-
dwipamandala. maka nuga, { témon, ....."
“....0 kémbu. { wulayu. sarwwe, tka ta kabeh
naditirapradeca. sth@ananya ng  anambangi
sayawa-dwipa ..... "
"...supaya disimpan oleh semua petugas penam-
bangan di seluruh Pulau Jawa, nusa, temon ..."
"... kembu, wulayu, itulah semua desa-desa di
tept sungal., tempat penambangan atau
penyeberangan di seluruh pulau ..."
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. Prasasti Ayam Teas I

Purworejo, Jawa Tengah
822 C/1 Januari 901 M :
Crt  Maharaja Rake  Watukura  Dyah

.,

Dharmodaya Mahasambu

terpahat di atas lempengan tembaga beru-
kuran 25 cm x 9 cm, 9 baris di bagian depan

dan 6 baris di baglan belakang dengan
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Isi 2
© WF Stutterheim (1938: 121-122); L.Ch. Damalis

Acuan
Bagtan kunci

Terjemahan

M ”

menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna
peresmian desa Ayam Teas menjadi sima

(EEI III)
. hana ayam teas atapa amasunghara 3
saparahu kabua maku ngalana tundan ....."

; "..semuanya dibawa dengan tiga perahu dengan

menggunakan gandengan (semacam tug boat) -

5. Prasasti tanpa nama

Tempat temuan :
Angka tahun
Nama raja
Keterangan

Isi g

Acuan
Bagian kunci

Terjemahan

6. Prasasti Telang
Tempat temuan *
Angka tahun
Keterangan
Nama raja

Ist

: ditulls di atas lempengan ({embaga dengan

menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna
menyebutkan nama  Wimalacrama  dan

beberapa jenis perahu

- J LA Brandes (1913: 245)

"... pawahu panawa kalima tundan, parahu
pakbowan saw(i kapat tundan, parahu jurag 5,
parahu panggagaran 5, parahu pawalfjare 5,
parahu pangngayan 5., ....."

perahu penawa dengan 5 gandengan,
sebuah perahu untuk mengangkut hasil kebun
dengan 4 gandengan perahu jurag 5, perahu
panggaran 5, perahu pedagang 5, perahu
panggayan S ..."

tepi sungali Bangunan Solo dekat Wonogiri

- 825¢/903 M
- berhuruf dan berbahasa Jawa Kuna
: GCrli Maharaja Rakal Watukura Dyah Balitung

Cri Dhannodaya Mahasambhu
Maharaja Balitung melaksanakan kaul dari

raja yang dimakamkan di Satassrengga untuk

membuat pangkalan di tept sungal Solo sebagai
tempat tambangan bagi perahu yang

menghubungkan kedua tepinya. menaikkan
dan menurunkan barang serta penumpang.

CGerhalaArkeolon SESITN "



Acuan

Baglan kunci
Terjemahan

Penye berangan tersebut tanpa dipungut biaya,
oleh karena i{tu Desa Telang, Mahe dan
Paparahuan dijadikan sima.

WF Stutterheim ( 1934: 275 }, Himansu Bhusan

Sarkar (1972)
"...umentassakna sang mahawan prattdina ....."

" menyeberangkan orang dilakukan tiap
hart ...... "

7. Prasasti Kintamani/Tulukbiyu

Tempat temuan :
Angka tahun

Nama raja
Keterangan

Isi
Acuan

Baglan kunci

Terjemahan

Meru Pura Tulukbiyu (Pura Batur Kanginan),
Batur, Kintamani, Bangli, Ball

933 ¢. 1103 ¢ dan 1306 ¢

Dharmodayana Jayapangus dan Wijaya Rajasa
terdiri atas sekelompok lempengan tembaga
yang dituliss dalam huruf dan bahasa Jawa
Kuna

menyebutkan nama Er Hawang dan Bhatara di

Tulukbiyu

R. Goris (1954: 14,33 dan 45), M.M.Soekarto K.
Atmodjo (1977: 18)

"....kahadangangalap kayu agedai, salwt
rantng kayu ri thaninya, mapakna gaweyén
parahu, kaywaning mangré&jakarya ....."

"... mengambil kayu darl penduduk desa dan
dibuat perahu sebagal kewajiban bagi/untuk
raja ..."

8. Prasasti Sambiran
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Tempat temuan :

- 844 C/922 M
- Anak Wungsu

. berhuruf dan berbahasa Jawa Kuna
: pembebasan darl pajak bagl desa Julah karena

Angka tahun
Nama raja

Keterangan
Isi

dirusak musuh dan penduduknya banyak yang
ditawan. Selain diberi {jin mendirikan meru di

tempat kuilnya, desa Julah juga diperbolehkan
menawan perahu yang terdampar untuk
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disumbangkan ke kuilnya

Acuan : R Gorta (1954), M.M.Soeckarto K Atmodjo
’ (1979: 69)
Baglan kunci : “...me yanada taban karang dih: parahu,

lahcaryg, jukung, talaka. anak banwa katahwan
dwya kajadyan wrrdh ktruwanéd ma matahu aja,
pyanekangha baktiia di bhatara punin
hyang...."

" i yan hana banyaga sakeng sabrang jong,
bahitra, cununduk { manasa ....."

Terjemahan :  “.. dan kalau ada karang di sana, perahu,
lancang, jukung, talaka, penduduk desa
merampas perahu dan sebagainya ity
dipergunakan sebagal persembahan.
Beritahukanlah hal itu kepadaku.
Persembahan eecbagal tanda bakti kekadapan
bhatara Punta Hyang (leluhur) ..."

T kalau ada saudagar dari luar yang
menggunakan perahu (jung), bahitra datang
berlabuh di Minasa ..."

0. Prasasti Pura Kehen A

Tempat temuan : Pura Kehen, Bangli, Bali
Angka tahun : 1126¢

Nama raja * Anak Wungdu dan Bhatara Guru S
Adilcuntiketana
Keterangan . sekelompok lempengan tembaga dengan tulisan

berhuruf Kawi dalam bahasa Ball Kuna
maupun Jawa Kuna

Isi : pembuatan bangunan pertapaan di Hyang
Kartmana sertamenyebutkan Bangli sebagai
karaman

Acuan : RGoris (1954), M.M.Soekarto K Atmodjo
(1977:20) dan PV.van Callenfels (1926:58)

Bagian kunci : “....mathap bantilan lahcang parahu nangrapuh
tua ...."

Terjemahan

Xit ] "




Dari beberapa buah prasasti tereebut di atas masing-masing
berasal atau ditemukan di Sumatera, Jawa dan Ball terilhat adanya

beberapa jenis perahu serta stnonim dart kata perahu. Stnonim kata
yang dimaksudkan adalah :

a. samwatu

Dalain prasasti Kedukan Bukit kita ketahul adanya
penggunaan samwau sebagal sarana transportasi alr untuk
mengangkut bala tentara. Dapat diduga bahwa tentunya samwau itu
memiliki ukuran yang cukup besar Walaupun sebaglan ahli
berpendapat bahwa kata samwau dapat langsung diterjemahkan
dengan perahu, tampaknya tidak salah apabila kata itupun didekati
scbagal kata sampan. Kata sampan itu sendiri menimbulkan cukup
banyak perbantahan dalam mengartikannya. Sebagian
menyebutkan bahwa kata sampan berasal darli bahasa Jawa dan
Melayu, sedangkan lainnya mengatakan bahwa kata sampan itu
berasai dari bahasa Cina sanpan yang artinya tiga papan. Kata
samparr {tu  sendil cukup populer digunakan  untuk
menggambarkan bargas (tongkang) tidak saja di Cina melainkan
juga di Jepang dan di disebagian kawasan Asia Tenggara secara
umum. Suatu pendapat lain juga menyatakan bahwa kata sampan
icbth dekat ke bahasa penduduk asli Amertka Latin, clampane atau
champan, seperti keterangan yang diperoleh darl sumber-sumber
abad ke 15 dan ke 16 (Noel Pert, 1919: 13-19). Bagaimanapun juga,
semuanya memiliki arti perahu, alat transportasi air.

b. laicang

Kata ini memiliki arti sebagal perahu yang menggunakan
layar sebagal tenaga penggeraknya dan dapat melaju dengan
Uncahnya sehingga dahulu banyak digunakan untuk keperluan
perang. Kelincahannya di air itu pula yang menyebabkan pada

sekdtar abad ke 16-17, Jenis ini digunakan sebagal perahu pos oich
Belanda di sekitar Laut Jawa.

¢, jukung
Hingga saat ini penggunaan kata jukung sangat dlkenal,
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khususnya pada masyarakat pantal yang menggunakarmmya untuk
keperluan penangkapan tkan. Secara flsik, julung (atau jongkong
adalah pémahu yang dibuat dari sebatang kayu yang besar dimana
baglan tengahnya dilubang! untuk menghasilkan ruangan, dan
dilengkapi dengan cadik untuk membantu kesetmbangannya di atas
permukaan air.

d. bahitra

Tentunya kata bahtera yang sekarang dikenal untuk
menggambarkan perahu berukuran besar yang mengangkut barang
maupun penumpang di lautan berasal darl kata bahitra.

Dari prasasti pula kita ketahul bahwa masyamkat Indonesia
luna, di Jawa khususnya, menggunakan perahu sebagal sarana
transportasi melewati sungai dari satu desa ke desa lainnya. Seperti
yang dicantumkan di dalam prasasti Ferry, mereka anambangi
(menyeberang dengan perahu atau rakit? - tambang) dari desa ke
desa lain di seluruh pulau Jawa (".... sayawadwlpamnandala ... ).
‘Keglatan menyeberangkan orang itu dilakukan setiap hari
( ..uméntassakna sang mahawan pmt!dma ..... ") pada desa-desa
yang terletak di tepi sungail (" ..... naditira pradega ..... 9. Dikatakan
pula bahwa orang yang diseberangkan itu tidak boleh dikenakan
blaya (" ....salumtkanang (nantasakanya tan ptntana atah upahan ...").

Dan untuk mengawasi serta mengurust tempat-tempat
penyeberangan itu ada petugasnya, yaknl manambani, yang
merupakan salah satu jabatan dari mangfllala drawya hajt
(petugas yang berhubu-ngan dengan soal penartkan furan, pajak
dan lain-lainnya) (Soekarto, 1977: 57). Petugas tersebut karena tidak
mendapat gajt tetap, juga tidak memiliki daerah lungguh, masuk ke
beberapa desa untuk meminta/menarik sejumlah uang tetapi ttdak
diperbolehkan masuk ke desa yang telah dijadikan sima atau
swatantra.

Perahu tidak hanya digunakan untuk mengangkut
penumpang 8saja melainkan mengangkut pula barang-bamng
(dagangan) (....maparahu samanghulu manhalap bhanda r..."}.
Masyarakat menggunakannya untuk mengangkut hasil bumi dari

kebun (parahu pakbowan) {lthat catatan 1), mencari tkan (parahu
jurag, serta untuk keperfuan dagang parahu pawalljan dan parahu

sajuragan ).
Pada kurang lebth abad ke 10 di pulau Ball, dtketahui pula

17



bahwa pemahu juga digunakan sebagali persembahan yang
merupakan tanda bakti kepada Bhatara Punta Hyang ("... paraiu,
lancang, julang, talaka, anak banwa katahwan diya kafadyan
wrddhi kinwand ma mathu aku, pyanekmngha bakttia di bhatara
punta hyang ..... ' ")

IV

Demikian secara singkat mengenal perahu seperti yang
tercantum dalam beberapa prasasti. Cukup banyak kegunaan
perahu bagl kehidupan masyarakat pada jaman dulu, (tu harus
diakui. Selain berfungsi sebagal sarana pengangkutan manusia, alat
untuk mencari itkan, perahu digunakan pula sebagal alat bantu
dalam pengangkutan hasil kebun, barang dagangan serta perang.

Sebagal penutup, diharapkan bahwa tulisan ini dapat
menjadi alat pemacu untuk penelititan yang lebth mendalam

mmengingat sumber yang digunakan hanya merupakan sebagian kecil
dari data yang ada. Bagaimanapun, Indonesia sebagal suatu

kawasan kepulauan terbesar di dunia dengan masyarakat
maritimnya sangat memerlukan keterangan yang lengkap tentang
gambaran sejarah kehidupan yang berhubungan dengan perairan di
masa lalu. Prasasti sebagal salah satu sumber salah satu benda

arkeologis - yang cukup banyak dijumpai - diharapkan mampu
menceritakan sejarahnya.

Catatan:

1. Antoinette Barett Jones dalarn bukunya Early Tenth Century
Java From The Inscriptions (1984) mengartikan parahu
pakbowan sebagal perahu pengangkut kerbau. Hal ini
tampaknya terjadi karena kesalahan didalam pembacaan
prasastl. Bukan pakbowan (kbo = kerbau) melainkan pajcbwan

(skebun). Apalagi billa ditngat bahwa untuk keperluan
mengangkut seekor kerbau misalnya, jelas diperlukan sebuah

perahu yang berukuran citkup besar, setidak-tidaknya perahu
dengan kapasitas untuk 10 orang. Berbeda sekall halnya
dengan perahu yang digunakan untuk transportasi petani ke
kebunnya yang sekaligus digunakan untuk membawa puiang
hasil tanamannya - yang hingga saat ini masth umum dijumpat
di hampir selurnih wilayah tanah atr - dengan ukuran yang
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relatif kectl (kapasitas sekitar 3 - 5 orang eaja). Tetapi tentunya
hal int masih perfu ditelaah lebih lanjut.
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